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ABSTRAK

Pada era ini, pengelolaan organisasi olahraga menjadi aspek krusial dalam mengoptimalkan prestasi dan
keberlanjutan klub di tingkat lokal. Klub olahraga bukan hanya menjadi tempat latihan dan pertandingan,
melainkan juga merupakan lembaga yang berpotensi besar untuk memberikan dampak positif pada
perkembangan sosial dan kesejahteraan masyarakat. Salah satu klub yang menjadi fokus penelitian adalah
Club IVOSBA, sebuah klub bola voli di Desa Sungai Bulian, Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi. Pada tahun
2023, penelitian ini bertujuan untuk mendokumentasikan dan menganalisis proses sosialisasi pemahaman
manajemen pengelolaan organisasi olahraga di dalam klub tersebut peningkatan prestasi dan keberlanjutan
klub olahraga tidak hanya tergantung pada bakat atlet, tetapi juga pada manajemen organisasi yang baik. Pada
tahun 2023, Club IVOSBA, sebuah klub bola voli di Desa Sungai Bulian, Kabupaten Merangin, Provinsi
Jambi, menjadi fokus penelitian. Sosialisasi manajemen organisasi olahraga diharapkan dapat membantu klub
ini mengoptimalkan potensi mereka.
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ABSTRACT

In this era, the management of sports organizations is a crucial aspect in optimizing the achievementsand
sustainability of clubs at the local level. Sports clubs are not only a place for training and competitions, butare also
institutions that have great potential to have a positive impact on social development and communitywelfare. One
of the clubs that was the focus of the research was Club IVOSBA, a volleyball club in SungaiBulian Village,
Merangin Regency, Jambi Province. In 2023, this research aims to document and analyze theprocess of
socializing understanding of sports organization management within the club. Increasing the achievements and
sustainability of sports clubs does not only depend on the talent of athletes, but also on good organizational
management. In 2023, Club IVOSBA, a volleyball club in Sungai Bulian Village, Merangin Regency, Jambi
Province, will become the focus of research. It is hoped that socialization of sports organization management
can help these clubs optimize their potential
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PENDAHULUAN

Olahraga, selain menjadi sarana rekreasi, juga memiliki peran penting dalam

membangun karakter, kebugaran, dan memperkuat ikatan sosial dalam suatu komunitas.
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Di desa-desa, klub olahraga lokal menjadi pusat kegiatan yang membentuk identitas dan
membangun solidaritas warga. Dalam konteks ini, Club IVOSBA di Desa Sungai Bulian,
Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi, yang fokus pada cabang bola voli, menjadi objek
penelitian yang menarik. Desa Sungai Bulian adalah sebuah desa yang dikenal dengan
kehidupan masyarakatnya yang berbasis gotong royong dan kecintaan terhadap olahraga,
khususnya bola voli. Meskipun memiliki potensi yang besar, Club IVOSBA dihadapkan
padatantangan pengelolaan organisasi olahraga yang membutuhkan pemahaman dan
penerapan konsep manajemen yang baik. Organisasi olahraga menaungi banyak bidang
yang merupakan bagian yang penting yang harus dikendalikan untuk dapat dijadikan alat
untuk mencapai sebuah tujuan (Soemardiawan et al., 2019).

Tahun 2023 menjadi periode krusial dalam upaya pengembangan Club IVOSBA.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki serta mendokumentasikan
proses sosialisasi pemahaman manajemen pengelolaanorganisasi olahraga di klub tersebut.
Pemahaman yang mendalam tentang konsep manajemen diharapkan dapat memberikan
landasan kuat untuk meningkatkan kualitas pengelolaan klub dan, pada gilirannya,

meningkatkan prestasi dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan olahraga.

Kondisi Klub IVOSBA:

Club IVOSBA memiliki potensi atletik yang luar biasa di tengah-tengah masyarakat
Desa Sungai Bulian. Namun, seiring dengan pertumbuhan anggota dan meningkatnya
aspek kompetitif dalam olahraga bola voli, klub dihadapkan pada tuntutan manajemen
organisasi olahraga yang semakin kompleks. Keterbatasan pemahaman tentang
manajemen dapat menjadi hambatan bagi perkembangan klub dan pemanfaatan potensi
atletik di tingkat lokal maupunregional.

Relevansi Penelitian:

Penelitian ini memiliki relevansi penting untuk membantu Club IVOSBA mengatasi
hambatan dalam pengelolaan organisasinya. Dengan memahami dan menerapkan prinsip-
prinsip manajemen olahraga, klub dapat meningkatkan keberlanjutan, efektivitas, dan
dampak positifnya pada masyarakat setempat.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan studi dokumentasi. Partisipan
utama adalah anggota pengurus klub, pelatih, dan atlet yang terlibat dalam cabang bola

voli.

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK
1. Sosialisasi Pemahaman Manajemen Organisasi Olahraga:

Sosialisasi dilakukan melalui serangkaian pelatihan, diskusi kelompok, dan
pembuatan materi panduan manajemen olahraga khususnya untuk cabang bola voli. Materi
mencakup pengelolaan anggaran, perencanaan program latihan, dan pemasaran klub.
Dukungan sarana dan prasarana latihan dapat menambah efek latihan itu sendiri selain dari
pelatih (Sinta, 2019).

Pengabdian masyarakat memiliki peran sentral dalam memajukan dan meningkatkan
kualitas kehidupan masyarakat lokal. Melalui proyek pengabdian tahun 2023, fokus utama
diarahkan pada Club IVOSBA di Desa Sungai Bulian, Kabupaten Merangin, Provinsi
Jambi, dengan tujuan menyosialisasikan pemahaman manajemen pengelolaan organisasi
olahraga pada cabang bola voli. Pentingnya program pelatihan berdasarkan kondisi atlet
memungkinkan agar atlet tidak mengalami kerusakan fisik maupun mental dalam jangka
waktu yang lama sehingga akan mengoptimalkan kemampuan atlet tersebut. (Mylsidayu
& Kurniawan, 2015)

Pendekatan Sosialisasi:

Sosialisasi dilakukan melalui berbagai pendekatan yang interaktif dan partisipatif,
termasuk pelatihan kelompok, lokakarya, dan pembuatan materi panduan. Aktivitas
ini diarahkan untuk memberikan pemahaman yang mendalam kepada anggota klub
terkait prinsip-prinsip manajemen organisasi olahraga, seperti perencanaan

anggaran, pengelolaan tim, dan strategi pemasaran klub.

Partisipasi Aktif Anggota:

Mengingat esensi pengabdian masyarakat yang bersifat inklusif, pendekatan ini

memberikan peran aktif kepada seluruh anggota klub. Dengan melibatkan pengurus,
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pelatih, dan atlet, diharapkan pemahaman dan penerapan manajemen olahraga dapat

menjadi praktek rutin dalam aktivitas sehari-hari klub.

Pendekatan Kontekstual:

Penting untuk menyesuaikan pendekatan sosialisasi dengan konteks lokal. Desa
Sungai Bulian memiliki karakteristik sosial dan budaya yang unik. Oleh karena itu,
materi sosialisasi dirancang sedemikian rupa agar mudah dipahami dan relevan

dengan realitas kehidupan sehari-hari masyarakat setempat.

Fokus pada Pembinaan Bakat dan Kesejahteraan Masyarakat:

Selain manajemen klub, sosialisasi juga menekankan pentingnya pembinaan bakat
dan kontribusi klub terhadap kesejahteraan masyarakat. Ini mencakup pembinaan
atlet muda, peningkatan keterlibatan perempuan dalam olahraga, dan upaya Kklub

sebagai agen positif di tingkat desa.

Penilaian dan Umpan Balik:

Selama proses sosialisasi, dilakukan penilaian berkelanjutan untuk mengukur
pemahaman dan penerapan konsep manajemen. Umpan balik dari anggota klub
diintegrasikan secara langsung untuk memastikan pendekatan yang responsif dan

relevan.
Dampak Positif:

Pengabdian ini telah menciptakan dampak positif yang terlihat dari peningkatan
partisipasi anggota klub dalam aktivitas, peningkatan kualitas pelatihan dan
persiapan atlet, serta peningkatan kesadaran akan pentingnya manajemen organisasi

olahraga untuk keberlanjutan klub.

Keberlanjutan dan Tantangan:

Penting untuk menjaga keberlanjutan hasil pengabdian. Oleh karena itu,
diidentifikasi upaya jangka panjang berupa workshop berkala, pelatihan lanjutan,
dan penguatan kolaborasi dengan pihak eksternal untuk dukungan finansial dan

sumber daya.
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2. Tantangan dan Peluang:

Berbagai tantangan muncul selama proses sosialisasi, termasuk resistensi terhadap
perubahan dan keterbatasan sumber daya. Namun, peluang untuk meningkatkan kemitraan

dan mendapatkan dukungan lebih lanjut dari pemerintah daerah juga teridentifikasi.

3. Implikasi dan Rekomendasi:

Sosialisasi manajemen organisasi olahraga di Club IVOSBA memiliki dampak
positif pada pemahaman dan penerapan konsep manajemen di tingkat klub. Rekomendasi
meliputi terus mengoptimalkan program pelatihan, memperkuat kerjasama dengan pihak

terkait, dan meningkatkan kapasitas sumber daya manusia di Klub.

SIMPULAN

Sosialisasi pemahaman manajemen pengelolaan organisasi olahraga pada cabang
bola voli di Club IVOSBA Desa Sungai Bulian, Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi,
tahun 2023, menjadi langkah awal untuk mewujudkan klub yang lebih berdaya saing dan
berkelanjutan di tingkat lokal. Dukungan orang tua dalam pembentukan atlet mempunyai
hubungan yang signifikan (Bruno, 2017).

Artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam literatur manajemen
olahraga dan memberikan inspirasi bagi klub-klub olahraga serupa di Indonesia untuk
meningkatkan kualitas pengelolaan organisasi mereka. Baiknya pembinaan sebuah Klub
olahraga melibatkan koordinasi berbagai aspek psikomotor, kognitif dan afektif (Antonius,
2019).
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